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ABSTRAK

Dalam suatu proyek pembangunan, terdapat beberapa permasalahan yang tidak bisa dihindari dan sering
menjadi penghalang kemajuan proyek. Permasalahan-permasalahan tersebut pada umumnya meliputi masalah
biaya, waktu pengerjaan, sumber daya dan masalah lainnya. Dari permasalahan yang ada, diperlukan adanya
perencanaan manajemen yang tepat sehingga memperoleh hasil pembangunan yang sesuai dengan persyaratan.
Maka dari itu, penulis melakukan perencanaan manajemen pelaksanaan pada pembangunan gedung Rumah
Sakit Umum Daerah (RSUD) Siantan Hilir, yang dijadikan judul pada tugas akhir ini. Metode yang penulis
gunakan dalam pembahasan manajemen pelaksanaan ini berupa sistem manajemen biaya, mutu, waktu, sumber
daya manusia dan sistem manajemen keselamatan kesehatan kerja pada pekerjaan struktur yang meliputi
pondasi, balok, kolom, dan plat lantai. Berdasarkan hasil analisa metode yang penulis lakukan, didapat biaya
pekerjaan struktur yang diperlukan dalam penyelesaian pekerjaan pada proyek pembangunan Gedung Rumah
Sakit Umum Daerah (RSUD) Siantan Hilir adalah Rp. 28.262.918.846,19. Untuk perencanaan mutu berupa
pengendalian mutu dan daftar tabel spesifikasi. Adapun waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan
adalah 72 minggu. Selanjutnya untuk perencanaan sumber daya manusia berupa struktur organisasi dan
kebutuhan tenaga kerja sebagai sarana untuk pelaksanaan kerja yang baik. Sedangkan untuk perencanaan
manajemen SMK3, hal-hal yang direncanakan berupa identifikasi dan pengendalian potensi bahaya K3 terhadap
masing-masing jenis pekerjaan.

Kata Kunci: Proyek, Rumah sakit, Manajemen pelaksanaan, Struktur, Perencanaan
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ABSTRACT

In a development project, there are several problems that cannot be avoided and often become obstacles to
project progress. These problems generally include costs, processing time, resources and other problems.
From the existing problems, it is necessary to have proper management planning so as to obtain
development results that are in accordance with the requirements. Therefore, the authors carry out
implementation management planning on the construction of the Siantan Hilir Regional General Hospital,
which is used as the title of this final project. The method that the author uses in the discussion of
implementation management is in the form of a cost, quality, time, human resource manaegement system
and an occupational health safety management system on structural worl which includes foundations,
beams, columns and floor plates. Based on the result of the analysis of the method that the author did, the
cost of the structural work needed in completing the work on the construction project of the Siantan Hilir
Regional General Hospital was Rp.28.262.918.846.19. For quality planning in the form of quality control
and a list of specification tables. The time required to complete the work is 72 weeks. Furthermore, for
human resources planning in the form of organizational structure and labor requirements as a means for the
implementation of good work. As for K3 management planning, the things planned are in the form of
identification and control of potential K3 hazard for each type of work.

Keywords: Project, Hospital, Implementation Management, Structure, Planning
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Manajemen konstruksi berperan sebagai
usaha yang dapat mempermudah perencanaan
dan pelaksanaan pada kegiatan pembangunan.
Selain itu, manajemen Konstruksi mengatur
dan mengarahkan pembangunan secara
sistematis. Pengaturan secara sistematis
dilakukan dengan pemanfaatan waktu dan
sumber daya secara efetif dan efisien.
Manajemen konstruksi yang baik akan meraih
hasil yang memenuhi target atau sasaran yang
diinginkan.

Gedung Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD) Siantan Hilir didirikan dalam rangka
meningkatkan pelayanan publik dibidang
kesehatan khususnya dibidang kesehatan
rujukan  yang  dibutuhkan  masyarakat
Kecamatan Pontianak Utara, baik dari aspek
aksesibilitas dan kualitas pelayanan sesuai
dengan visi dan misi Walikota Pontianak dan
Wakil Walikota Pontianak. Rumah Sakit yang
direncanakan dibangun di Siantan Hilir
Pontianak Utara adalah tipe rumah sakit tipe
D. Lokasi pembangunan rumah sakit berada di
atas lahan Puskesmas Siantan Hilir, sementara
puskesmas yang ada direlokasi ke lokasi
sekitarnya.

Manajemen konstruksi dibutuhkan pada
pembangunan gedung rumah sakit umum ini
agar waktu proyek sesuai dengan yang
dianggarkan dan kualitas pekerjaan yang
dihasilkan dapat dipertanggung jawabkan. Hal
ini dilakukan agar semua aspek-aspek dapat
dikendalikan seperti aspek mutu, waktu, biaya,
material, peralatan, tenaga kerja, resiko-resiko
keselamatan kerja dan aspek lain yang
diperlukan selama proyek berlangsung.

Dalam sebuah proyek, terdapat beberapa
permasalahan yang tidak bisa dihindari. Hal
ini seringkali menjadi penghalang dari
kemajuan  dan  perkembangan  proyek.
Permasalahan-permasalahan yang menyangkut
manajemen  konstruksi pada umumnya
meliputi biaya yang terbatas, akibatnya biaya
tidak dapat dialokasikan dengan tepat sesuai
kebutuhan. Masalah waktu pengerjaan yang
ditargetkan tidak tercapai akibatnya beberapa
pekerjaan dapat tertunda. Adapun masalah
manjemen mutu yang tidak tepat dapat
menyebabkan hasil yang tidak sesuai rencana.

Masalah pengadaan sumber daya yang kurang
baik akan mengakibatkan kendala dalam
penyelesaian proyek. Selain itu, manajemen
K3 yang tidak dilaksanakan dengan baik akan
berakibat  terjadinya  kecelakaan  kerja.
Sehingga diperlukan perencanaan manajemen
konstruksi yang tepat agar diperoleh hasil
yang sesuai persyaratan.

Dari permasalahan yang ada, maka penulis
mengambil judul Tugas Akhir yaitu ;
“Perencanaan Manajemen Pelaksanaan
Pekerjaan Struktur Pada Gedung Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD) Siantan Hilir 4 Lantai
di Jalan Khatulistiwa Kota Pontianak,
Kalimantan Barat”.

Permasalahan

Permasalahan yang dapat diambil dari latar
belakang di atas pada Pembangunan Gedung
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Siantan
Hilir 4 Lantai di Jalan Khatulistiwa Kota

Pontianak, Kalimantan  Barat adalah
bagaimana merencanakan manajemen biaya,
merencanakan manajemen mutu,
merencanakan manajemen waktu,

merencanakan manajemen sumber daya
manusia  (SDM), dan  merencanakan
pelaksanaan SMK3 (Sistem Manajemen
Keselamatan Kesehatan Kerja).

Tujuan
Adapun tujuan khusus pada penulisan

Tugas Akhir ini yaitu:

1. Dapat merencanakan manajemen biaya
mengenai Rencana Anggaran Biaya (RAB)

2. Dapat merencanakan manajemen mutu
dengan quality control dan quality checklist

3. Dapat merencanakan manajemen waktu
dengan Time Schedule berupa Barchart,
Kurva S, dan Crithical Path Methode
(CPM)

4. Dapat merencanakan manajemen sumber
daya manusia (SDM) berupa struktur
organisasi proyek dan analisa kebutuhan
tenaga kerja.

5. Dapat merencanakan sistem manajemen
keselamatan kesehatan kerja (SMK3)
menggunakan identifikasi bahaya,
pengendalian resiko, alat pelindung kerja,
dan alat pelindung diri.
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DASAR TEORI

Definisi Manajemen Konstruksi

Manajemen konstruksi ialah upaya yang
dilakukan melalui proses manajemen yaitu
perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian
terhadap aktivitas-aktivitas proyek dari awal
sampai akhir dengan menentukan banyaknya
sumber-sumber daya secara efektif fan efisien
untuk meraih suatu hasil yang memenuhi
sesuai targer yang diinginkan (Rani 2016: 9).

Tujuan Manajemen Konstruksi

Menurut Azwarudding (2008) manajemen
konstruksi bertujuan untuk mengontrol fungsi
manajemen atau mengelola pelaksanaan
pembangunan  mendapatkan  hasil yang
optimal.

Manajemen Biaya Proyek

Menurut Widiasanti & Lenggogeni (2013),
perencanaan biaya merupakan rentetan
langkah perkiraan besarnya biaya dari sumber
daya yang dibutuhkan oleh proyek.

Dalam pengerjaan manajemen biaya yang
penulis akan bahas adalah volume pekerjaan,
rencana anggaran biaya (RAB) serta
rekapitulasi rencana anggaran biaya.

Manajemen Mutu Proyek

Perencanaan mutu ialah proses
mengidentifikasi standar kualitas yang relevan
dengan proyek dan menentukan cara
memenuhi standar kualitas tersebut yang
sesuai dengan kebutuhan owner dan
melengkapi standar peraturan yang berlaku
untuk setiap bagian kegiatan, penentuan
standar spesifikasi yang diberlakukan dalam
proyek dan perencanaan strategi pencapaian
standar yang direncanakan.(Surbakti, MK
UNPAR 2013)

Manajemen Waktu Proyek

Manajemen waktu proyek adalah tahapan
mendefinisikan prosedur atau proses-proses
yang perlu dilakukan selama proyek
berlangsung berkaitan dengan penjaminan
penyelesaian suatu proyek. Dalam pengerjaan
manajemen waktu yang penulis akan bahas
adalah time schedule, barchart, dan CPM.

Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia pada
proyek termasuk proses yang diperlukan untuk
membuat penggunaan secara efektif dari orang
yang terlibat dengan proyek.
(Nawawi,2000:45)

Dalam pengerjaan manajemen sumber daya
manusia yang penulis akan bahas adalah
analisa kebutuhan tenaga kerja.

Manajemen Sistem Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3)

Sistem manajemen keselamatan dan
kesehatan kerja (SMK3) adalah bagian dari
sistem manajemen perusahaan  dengan
pengertian ingin memberi perlindungan secara
keseluruhan dalam rangka pengendalian resiko
yang berkaitan dengan kegiatan kerja, guna
terciptanya tempat kerja yang aman, efisien,
dan produktif. (Yuni,dkk,2012)

Dalam pengerjaan manajemen sistem
keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) yang
penulis akan bahas adalah identifikasi bahaya
dan pengendalian resiko serta menentukan alat
pelindung diri (APD) dan alat pelindung kerja
(APK) .

METODOLOGI

Dalam penyelesaian Tugas Akhir ini,
penulis melakukan beberapa langkah-langkah
dan mengolah data dalam perencanaan
manajemen pelaksanaan pada gedung rumah
sakit umum daerah (RSUD) Siantan Hilir 4
Lantai di Jalan Khatulistiwa Kota Pontianak,
Kalimantan Barat. Adapun metode yang
penulis gunakan yaitu:

1. Data Primer

a. Lokasi Perencanaan

b. Spesifikasi Teknis
2. Data Sekunder
Sketsa Gambar
Literatur
Basic Price 2020 Kota Pontianak
Analisa Harga Satuan Pekerja (AHSP)
2020 Kota Pontianak

g0 o
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Perhitungan Bekisting Poer Pondasi Gedung
RSUD Siantan Hilir
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1
— -
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Sumber: penulis (2021)

Gambar 1. Diagram Alir
HASIL DAN PEMBAHASAN

Manajemen Biaya Proyek
1. Contoh tabel dan perhitungan volume
pekerjaan pondasi, sebagai berikut:

Tabel 1. Format Tabel Volume Pekerjaan

PR FERERTIAN wr o
\\\\\\\\\\\

e R o [

Gambar 2. Rencana Pondasi Gedung RSUD
Siantan Hilir

Diketahui : Panjang =0,75m
Lebar =0,75m
Tinggi =0,80 m
Jumlah pondasi = 52 titik
Penyelesaian :
Volume =PxT)x2+(LxT)x2
= (0,78x0,8)x2 + (0,75x0,8)x2

=2,45m?

Total keseluruhan kebutuhan bekisting pada

52 titik poer, yaitu :

Volume =2.45 m?x 52 Titik Poer
=127,4 m?

Jadi, volume pekerjaan bekisting poer pondasi
adalah 127.4 m?.

Hasil volume pekerjaan pada pembangunan
Gedung RSUD Siantan Hilir tercantum di
dalam tabel volume pekerjaan.

2. Contoh tabel dan perhitungan biaya per
item pekerjaan, sebagai berikut:

Tabel 2. Format Tabel RAB
KODE HARGA
No TRAIAN PERERJAAN SAT|  VOUME SR JUMIAHHARGA Rp|
1 3 i
T |FEKERJAANPERSIAPAN
1 |Pembemihanlokad dan Peratan M 45500( A2219 Rp 1263000 | Bp T4H TR0
2 |PagarSementara M IHE0| A2212 |(Rp GOQ46L00(Rp Lkt vl
3 [Persubra o Pemzangm Bowplank M 60| A2214 |Rp L13%X|Ep AT
Lpeﬂhdmrdmkﬁm&udmg M 1B000| A5 Rp 15M5E5|Rp 45171 85050
Todl Tp  NWRH®
O |PEKERJAANFONDAST
1 |Permachan Minipile 0.35 x0.55 Pazyamg 6z By 218,00 - Rp LG&7&15|Rp 14504908630
2 |Galin TmahPondzi M 15828 Al Rp 9947500 | Rp 1852396581
3 Penw\ﬂnsmhﬁni?ile M 12582000 ¥ Fp 7700000 | Rp 0237000000
4 [PomsTrpell
- UmgmPairtlim B 430| A2311l |Rp M6700|Rp 1084810
- Lamta Kenat=5em B 13#0( A4l14 |Rp 1250KE%E|Rp 17RTs
- Bebon Ready MixE300(TanpaPompa) Fees Trpe L | 0B na| BBE |Rp LmIOTH|R LBE0ER
- Tulangan U3 Poer TrpePL K 4R 10| Ad44lTa (Rp 104240 | Bp WL
|- Belistms’ dasi TrpePl M 1740| A4110a |Rp 1623100(Fp 20671 D

a. Pekerjaan Pengadaan Mini Pile

= 2148 Batang

Harga Satuan = Rp. 1.154.762,15

Jumlah Harga = 2148 Btg x Rp.1.154.762,15
=Rp. 2.480.429.098,20

Volume

b. Pekerjaan Galian Tanah Pondasi

Volume =29,28m?3
Harga Satuan = Rp. 99.475,00
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Jumlah Harga = 29,28 m3x Rp. 99.475,00
=Rp. 2.912.628,00

c. Pekerjaan Pemancangan Mini Pile

Volume =12.888 m

Harga Satuan = Rp. 55.975,33

Jumlah Harga = 12.888 m x Rp. 55.975,33

=Rp. 721.410.053
Hasil rencana anggaran biaya tiap item
pekerjaan pada pembangunan Gedung RSUD
Siantan Hilir tercantum di dalam tabel.

3. Rekapitulasi rencana anggaran biaya pada
pekerjaan pembangunan gedung RSUD
Siantan Hilir, sebagai berikut:

Tabel 3. Tabel Rekapitulasi Rencana Anggaran
Biaya (RAB)

DIe- 17 = bR -0
e A -
|
L =
Di0. 1~ o1
Lyein

Sumber: Hatmojo dan Wiyah
Gambar 3. Detail Pelat Lantai

Dari gambar di atas diketahui spesifikasi yaitu
sebagai berikut:
Dimensi Pelat : Panjang =2 m

Lebar =2m

Tinggi =0.10 m

Tulangan : Tulangan D10

Beton : Mutu K-300

Selimut Beton :0.04 m

Pengendalian Mutu

Kualitas : a. Pengujian slump
b.Pengujian kubus

Kuantitas : Sesuai volume

JUMLAH
No. URAIAN PEKERJAAN HARGA
(Rp)
I. | PEKERJAAN PERSIAPAN Rp 300.059.090,09
1. | PEKERJAAN PONDASI Rp 4.026.981.354,58
IL | PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 1 Rp 5.930.593.682,93
IV. | PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 2 Rp 4.520.153.037,27
V. | PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 3 Rp 4.453.813.201,32
VL. | PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 4 Rp 3.830.365.261,09
VIL | PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI ATTIC Rp 2.429.199.455,93
VIL.__| PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI DAK Rp 202.397.504,24
A JUMLAH SUB TOTAL Rp 25.693.562.587,44
B PPN 10% X A Rp 2.569.356.258,74
c JUMLAH A +B Rp 28.262.918.846,19
D DIBULATKAN Rp 28.262.900.000,00
TERBILANG DUA PULUH DELAPAN MILIAR DUA RATUS ENAM PULUH DUA JUTA SEMBILAN RATUS RIBU RUPIAH

Total biaya untuk Pembangunan Gedung
RSUD Siantan Hilir 4, sebagai berikut :
Rp. 28.262.900.000,00,- , terbilang: Dua
Puluh Delapan Miliar Dua Ratus Enam
Puluh Dua Juta Sembilan Ratus Ribu
Rupiah

Manajemen Mutu Proyek

1. Tabel perencanaan mutu dan spesifikasi
pada pekerjaan pembangunan gedung
RSUD Siantan Hilir, sebagai berikut:

Tabel 4. Format Tabel Mutu dan Spesifikasi

I
| ®|  RASEERL SENE g L | svmmm
| TS | B
T | PR T T 7
|| Fembealie 4 B
sm—
|
Tl
'
o | ooz Pl - EmDd=ttie
— | .5 Dimssicm
= i i B
i g
e =
PePee
- BB
- s

Hasil mutu dan spesifikasi tiap pekerjaan pada
pembangunan Gedung RSUD Siantan Hilir
tercantum di dalam tabel mutu dan spesifikasi.

Manajemen Waktu Proyek

1. Contoh tabel dan perhitungan analisa durasi
dalam  pembangunan gedung RSUD
Siantan Hilir, sebagai berikut:

Tabel 5. Format Tabel Analisa Durasi

NO URAIAN PEKERJAAN DURASI
I [PEKERJAAN PERSIAPAN
1 |Pembersihan Lokasi dan Perataan 3
2 |Pagar Sementara 4
3 |Pengukuran dan Pemasangan Bowplank 2
4 |Pembuatan Direksi Ket, Gudang 6

Pekerjaan Pemasangan Bowplank

Diketahui:
Volume : 266,82 m?
Biaya RAB : Rp. 32.373.791,57
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- Kapasitas/Koefisien

Pekerja 10,100
Tukang kayu 10,100
Kepala Tukang 10,010
Mandor 10,005

- Menghitung Kebutuhan OH

Pekerja = Volume x Koefisien
=266,82 m?x 0,1 OH
= 26,682 m?/OH

Tukang Kayu = Volume x Koefisien
=266,82 m?x 0,1 OH

= 26,682 m?/OH
Kepala Tukang = Volume x Koefisien

=266,82 m? x 0,010 OH

=2,6682 m?/OH
Mandor = Volume x Koefisien

=266,82 m? x 0,005 OH
=1,3341 m?/OH

- Menghitung Kebutuhan Bahan

Kayu balok = Volume x Koefisien
=266,82 m’ x 0,012 OH
=3,2018 m?/OH

Paku = Volume x Koefisien
=266,82 m? x 0,02 OH
=5,3364 m?/OH

Kayu papan = Volume x Koefisien
=266,82 m? x 0,007 OH
=1,8677 m?/OH

- Menghitung Kebutuhan Hari
. OH

Pekerja =

Orang
26,682 m?0H

15 Orang
= 1,779 m?/hari
=2 m?/hari

_ OH
Orang
26,682 m?0H
10 Orang
1,779 m?/hari
=2 m?/hari

Tukang Kayu

_ OH
Orang
_2,6682m?0H

1O0rang
=2,6682 m?/hari

Kepala Tukang

2 m?/hari

OH
Orang
1,3341 m?0H
1O0rang
=1,3341 m?/hari
=2 m?/hari

Mandor =

1 orang mandor dapat mengepalai 30 orang
Pekerja (Ibrahim Bachtiar,2012)

- Menghitung Rencana Anggaran Pelaksana
(RAP)

Pekerja = (Jumlah Hari x Jumlah Orang x
Upah)
= 2 hari x 15 orang x Rp. 100.000
= Rp. 3.000.000
T.Kayu = (Jumlah Hari x Jumlah Orang x
Upah)
= 2 hari x 10 orang x Rp. 120.000
= Rp. 2.400.000
K.Tukang = (Jumlah Hari x Jumlah Orang x
Upah)
=2 hari x 1 orang x Rp. 140.000
= Rp. 280.000
Mandor = (Jumlah Hari x Jumlah Orang x
Upah)
=2 hari x 1 orang x Rp. 150.000
= Rp. 300.000

Kayu balok = (Jumlah Bahan x Harga Bahan)
=3,2018 x Rp. 2.714.286
=Rp. 8.690.709

Paku = (Jumlah Bahan x Harga Bahan)
=5,3364 x Rp. 20.000
=Rp. 106.728

Kayu papan = (Jumlah Bahan x Harga Bahan)
=1,8677 x Rp. 3.534.750
=Rp. 6.601.994

Total Biaya Pelaksanaan = Rp. 3.000.000 +
Rp. 2.400.000 + Rp. 280.000 + Rp.300.000 +
Rp. 8.690.709 + Rp. 106.728 + Rp. 6.601.994
=Rp. 21.378.854,00

Setelah mendapatkan hasil dari jumlah RAP,
dapat dilakukan kontrol pekerjaan apa
dapat/aman dilakukan dalam segi biaya.

Kontrol = RAP < RAB = Rp. 21.378.854,00 <
Rp. 32.373.791,57
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Adapun hitungan durasi tiap item pekerjaan
tercantum di dalam tabel.

2. Contoh tabel dan perhitungan bobot
pekerjaan dalam pembangunan gedung
RSUD Siantan Hilir, sebagai berikut:

Tabel 6. Format Tabel Bobot Pekerjaan

Tabel 9. Format Tabel Kurva S

N ik

Wy [

NO URAIAN PEKERJAAN HARGA PEKERJAAN BOBOT (%)
1 |PEKERJAAN PERSIAPAN
1 |Pembersihan Lokasi dan Perataan Rp 57.494.756,00 02238
2 [Pagar Sementara Rp 165.018.692,02 0,6423
3 Pengukuran dan Pemasangan Bowplank Rp 32373.79157 0,1260
| 4 |Pembuatan Direksi Ket, Gudang Rp 517183050 01758

3. Hasil analisa ketergantungan tiap item
pekerjaan dalam pembangunan gedung
RSUD Siantan Hilir, sebagai berikut:

Tabel 7. Format Tabel Analisa Ketergantungan

%0 | xoms TRATAN FEKEEJAAT DURAsT Dak

i

4. Total waktu untuk pembangunan RSUD
Siantan Hilir, yaitu 72 minggu yang
tercantum di dalam barchart.

Contoh tabel dan perhitungan waktu dalam
barchart pada pembangunan gedung
RSUD Siantan Hilir, sebagai berikut:

Tabel 8. Format Tabel Barchart

[

IR

6. Membuat Critical Path Methode
Gambar 4. Contoh Bagan Critical Path Methode

(CPM)
36
N
7 41
0 23 27 29 41
0 A 1 2 4 £ 6
0|23 23| 4 27| 2 29 | 12 41
6
[ D],
6 23

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM)

1. Hasil tabel dan perhitungan kebutuhan
tenaga kerja dalam pembangunan gedung
RSUD Siantan Hilir, sebagai berikut:

Tabel 10. Kebutuhan Tenaga Kerja Per Minggu

TOTAL
i U LERAN BIAYA BOBOT(H)
Rp) 2| 3|4 ]s
1 [PEKERJAAN PERSIAPAN t 30005909009 L6 [02sss7] 023397 023387 023397023357
Il |PEKERIAAN PONDASI Rp 402698135458 156731 14483
Il JPERERIAAN STRUKTUR LANTAT | Ry 1080
IV, |PEKERIAAN STRUKTUR LANTAI 2 Ry 17,5926
V.. [PEKERJAAN STRUKTUR LANTAL3 Ry 17334
VL [PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 4 R 383036526109 149079
VIL - (PEKERIAAN STRUKTUR LANTAT ATTIC Ry 242919945593 94545
VII._[PEKERIAAN STRUKTUR LANTAI DAK Rp 20039750424) 0BT
TOTAL Ry 2569356238744 10000

5. Dalam Kurva S terdapat nilai bobot
rencana per minggu dan bobot rencana
komulatif per minggu yang digambarkan
sebagai berikut :

NO URAIAN PEKERJAAN TENAGAKERJA MINGGU MINGGU

BULANKE 1 BULANKE2

1 2 3 [ 5 6 1

PEKERJAAN PERSIAPAN

[Pembersihan Lokasi dan Perataan Pekerja 20 il 2

Mandor 1 1 1 1

Pagar Sementara IPekea B

ITukang Kayu 10

Kepala Tukang 1

Mandor 1

IPengukuran dan Pemasangan Bowplark Pekera 15

Tukang Kayu 0

Kepala Tukang 1

Mandor 1

[Pembuatan Direksi Ket, Gudang [Pekeria

ITukang Kayu

Kepala Tukang

7
7
ITukang Batu 3
1
1

IMandor

Tabel 11. Tenaga Kerja Tiap Jenis Keahlian
Per Minggu

BULAN KE 1
No. TENAGA KERJA MINGGU
1 2 3 4
1 MANDOR 1 1 1 3
2 KEPALA TUKANG 2
3 PEKERJA 20 20 20 42
4 TUKANG BESI
5 TUKANG KAYU 17
6 TUKANG
7 TUKANG BATU 3
8 OPERATOR CRANE 17
9 PEMBANTU OPERATOR
JUMLAH 21 21 21 67
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Manajemen Sistem Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3)

1. Hasil tabel identifikasi pengendalian
potensi bahaya K3 terhadap masing-masing
jenis pekerjaan dan perhitungan kebutuhan
APD dan APK, sebagai berikut:

Tabel 12. Format Tabel Mutu dan Spesifikasi

TENANCCENG|
30| URATNDERERTMN | IENTIASIZAEAYA PENCENDALIAN RESIKD | saunsTm

i
ISINY

il

KESIMPULAN

Dari hasil perencanaan manajemen yang
penulis lakukan pada pembangungan Gedung
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Siantan
Hilir 4 Lantai di Jalan Khatulistiwa Kota
Pontianak, Kalimantan Barat maka didapat
beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Rencana Anggaran Biaya (RAB)
pekerjaan struktur yang diperlukan dalam
penyelesaian pekerjaan pada proyek
pembangunan Gedung Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD) Siantan Hilir
adalah Rp. 25.693.562.587,44 (Dua Puluh
Lima Miliar Enam Ratus Sembilan Puluh
Tiga Juta Lima Ratus Enam Puluh Dua
Ribu Lima Ratus Delapan Puluh Tujuh
Rupiah). Harga belum termasuk PPN 10
%. Total harga termasuk PPN 10 %
adalah Rp. 28.262.918.846,19 (Dua Puluh
Delapan Miliar Dua Ratus Enam Puluh
Dua Juta Sembilan Ratus Delapan Belas
Ribu Delapan Ratus Empat Puluh Enam
Rupiah).

2. Durasi waktu perhitungan padda Time
Schedule berupa kurva S dan CPM
didapat hasil waktu yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan keseluruhan
pekerjaan  struktur  pada  proyek
pembangunan Gedung Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD) Siantan Hilir
yaitu 72 Minggu.

3. Hasil dari perencanaan manajemen mutu
yang direncanakan pada pekerjaan
struktur Gedung Rumah Sakit Umum
Daerah (RSUD) Siantan Hilir yaitu
pengendalian mutu dan daftar periksa
kualitas berupa daftar tabel spesifikasi,
gambar sketsa dan daftar pemeriksaan
kualitas dan kuantitas.

4. Hasil manajemen sumber daya manusia
yang direncanakan berupa  struktur
organisasi atau pengelompokkan personil
sebagai sarana dalam pencapaian tujuan
dengan mengatur dan mengorganisasi
sumber daya secara efektif dan efisien.

5. Hasil manajemen SMK3 yang
direncanakan pada Gedung Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD) Siantan Hilir
berupa identifikasi dan pengendalian
potensi bahaya K3 terhadap masing-
masing  jenis  pekerjaan.  Pekerja
diwajibkan mengikuti safety plan sesuai
prosedur dan  menggunakan  Alat
Pelindung Diri (APD) dan Alat Pelindung
Kerja selama melaksanakan pekerjaan
proyek.
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